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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu keadaan masyarakat
dimana dalam hal perkawinannya masih mempercayai adanya larangan
perkawinan Tali Mayit di Desa Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri.
Sehingga menarik dikaji untuk mengetahui seperti apa larangan perkawinan
tersebut dalam perspektif hukum Islam.

Rumusan masalah: 1) Apa yang dimaksud dengan larangan perkawinan
Tali Mayit? 2) Bagaimana sikap para tokoh terhadap larangan perkawinan Tali
Mayit ? 3) Bagaimana dalam analisis hukum Islam terhadap larangan perkawinan
Tali Mayit di Desa Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri?

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data: wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, paparan
dan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data
adalah triangulasi.

Hasil penelitian : 1) Larangan perkawinan Tali Mayit merupakan suatu
larangan diadakan perkawinan karena tempat tinggal pasangan di gang desa 1
dengan 3 yang diibaratkan seperti Tali Mayit dengan asal muasal Tali Mayit yang
terdiri dari tali pada mayit yang berjumlah 3 tali (satu di ujung kepala, dua di
tangan, tiga di kaki) disini muncul peribaratan jika melanggar larangan maka akan
berkaitan atau berujung sebagai mayit atau kematian. 2) Sikap Bapak Karni selaku
tokoh agama semua tergantung kepada niat yang memandang larangan ini sebagai
rasa penghormatan atau rasa mematuhi, dan untuk Bapak Turmudi selaku tokoh
adat harusnya tetap menaati larangan perkawinan karena kita tinggal di tanah
Jawa, lalu sikap tokoh yang tetap melangsungkan perkawinan ada yang bisa
berpura-pura mensiati larangan yang ada dan juga tokoh vyang tetap
melangsungkan perkawinan sama seperti tokoh agama yaitu semua tergantung
kepada keyakinan masing-masing. 3) Dalam perspektif hukum Islam terhadap
larangan perkawinan Tali Mayit ini tidak tepat karena tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang dianut didalam hukum Islam. Dimana berprasangka buruk terlebih
dahulu kepada musibah yang datang, dan menjadi hambatan untuk
melangsungkan perkawinan. Akan tetapi hukum perkawinannya tetap sah sebab
tidak ada ketentuan secara jelas di al Qur-an dan as Sunnah. Akan tetapi semua
tergantung pada niat masing-masing. Menurut peneliti kebiasaan yang dipercayai
masyarakat Desa Paron Kecamatan Ngasem terhadap larangan perkawinan Tali
Mayit merupakan kebiasaan yang fasid, sehingga hal ini harus dihilangi sedikit
demi sedikit.
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This research is motivated by the existence of a community situation
where in terms of marriage they still believe in the prohibition of Tali Mayit
marriage in Paron Village, Ngasem District, Kediri Regency. So it is interesting to
study to find out what the marriage prohibition looks like in the perspective of
Islamic law.

The formulation of the problem: 1) What is meant by the prohibition of the
marriage of the dead rope? 2) What is the attitude of the figures towards the
prohibition of Tali Corpse marriage? 3) What about the analysis of Islamic law on
the prohibition of Tali Mayit marriage in Paron Village, Ngasem District, Kediri
Regency?

This type of research is field research with a qualitative approach with
descriptive analysis method. Data collection techniques: in-depth interviews,
observation and documentation. Data analysis techniques: data reduction,
exposure and presentation of data and drawing conclusions. The technique of
checking the validity of the data is triangulation.

The results of the study: 1) Prohibition of Mayit Tali marriages is a
prohibition of holding marriages because the couple's residence is in a village
alley 1 with 3 which is likened to a Mayit Tali with the origin of the Mayit Tali
consisting of 3 ropes on the corpse (one at the end of the head, two on the hands,
three on the feet) here appears the parable if violating the prohibition it will be
related or end up as a corpse or death. 2) Mr. Karni's attitude as a religious figure
all depends on the intention of seeing this prohibition as a sense of respect or a
sense of obedience, and for Mr. Turmudi as a traditional figure, he should still
obey the marriage ban because we live in Java, then the attitude of the figure who
continues to marry is there. who can pretend to comply with existing prohibitions
and also figures who continue to marry, are the same as religious figures, that is, it
all depends on their respective beliefs. 3) In the perspective of Islamic law, the
prohibition of Tali Mayit marriage is not appropriate because it is not in
accordance with the values adopted in Islamic law. Where to have bad prejudice
first to the calamity that comes, and become an obstacle to getting married.
However, the marriage law is still valid because there are no clear provisions in
the Quran and Sunnah. However, it all depends on the intentions of each.
According to the researcher, the custom that the people of Paron Village, Ngasem
District believe in against the prohibition of Tali Mayit marriage, is a fasid habit,
so this must be eliminated little by little.
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